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ABSTRAK 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh harga, 
pelayanan, lokasi dan promosi terhadap keputusan pembelian konsumen pada Alfamart 
jl. Kalimantan Jember. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh harga pelayanan lokasi dan promosi terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada Alfamart jl. Kalimantan Jember. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh konsumen yang berbelanja di Alfamart jl. Kalimantan. 52 orang responden. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan populasi perposif sempling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, kuesioner dan studi pustaka. Analisis 
yang digunakan meliputi uji instrumen penelitian (uji validitas dan uji reliabilitas), analisis 
regresi linier berganda, uji asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan 
uji normalitas) dan uji hipotesis (uji t, dan koefisien determinasi). Data diolah 
menggunakan IBM SPSS 21. Hasil analisis menggunakan regresi dapat diketahui 
bahwa variabel harga, pelayanan, lokasi dan promosi berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian konsumen Alfamart jl. Kalimantan Jember.  
 
Kata Kunci : Harga, Pelayanan, Lokasi dan Promosi terhadap Keputusan Pembelian 

 

1. Pendahuluan 

Pertumbuhan minimarket di Indonesia dalam 10 tahun trakhir mengalami 

perkembangan yang positif. Menurut direktur jendral dalam negri kementrian 

perdagangan Sriyeagustina “perkembangan gerai atau minimarket di dominasi oleh 

ritel tradisional sejumlah 750 ribu gerai atau tumbuh sebesar 42% serta ritel modern 

dalam format minimarket dengan perkembangan sejumlah 16 ribu gerai atau tumbuh 

sebesar 400% ”.  Sejalan dengan tingginya pertumbuhan pada minimarket, ditandai 

dengan semakin ketatnya persaingan dalam ekspansi pasar dari dua pelaku bisnis 

besar di dalamnya yaitu Indomart dan Alfamart. Kemudahan akses untuk memenuhi 



kebutuhan konsumen di minimarket menjadi salah satu alasan berkembangnya 

minimarket secara pesat. 

Saat ini usaha ritel seperti minimarket sedang menjamur di Kabupaten Jember 

terutama Alfamart yang kebanyakan dijadikan pilihan sebagai tempat berbelanja. 

Merebaknya ritel modern di Jember secara tidak langsung telah menyebabkan adanya 

persaingan antar ritel modern maupun persaingan antara ritel modern dan tradisional. 

Pengamatan secara lansung pada beberapa ritel modern khususnya Alfamart yang 

ada di daerah kota Jember, jumlahnya kian hari kian bertambah. Seperti contoh di 

lingkungan kampus yang dulunya masih didominasi beberapa ritel tradisional namun 

saat ini keberadaanya semakin tidak tampak. Hal ini secara langsung maupun tidak 

langsung merupakan akibat dari bertambahnya jumlah minimarket di lingkungan 

kampus. Minimarket menawarkan pelayanan dan tempat yang lebih baik daripada ritel 

tradisional yang ada. Oleh karena itu minimarket yang didirikan di lingkungan yang 

padat penduduk secara langsung mendapat perhatian tersendiri dari masyarakat. 

Alfamart yang berada di jl. Kalimantan berada pada lokasi yang strategis. Hal ini 

dikarnakan Alfamart jl. Kalimantan berada di tengah pusat keramaian kota, antara lain 

dekat dengan daerah pendidikan dan juga daerah pemerintahan. Alfamart jl. 

Kalimantan memeberikan pelayanan selama 24 jam dan hal tersebut menjadkan 

Alfamart jl. Kalimantan selalu ramai dengan konsumen. Selain itu Alfamart di jl. 

Kalimantan menyediakan sarana bagi konsumen untuk langsung mengkonsumsi 

barang yang telah mereka beli di tempat (dengan menyediakan cafe dan free wifi). 

Tentu dengan ramainya konsumen yang mengunjungi gerai Alfamart di jl. Kalimantan 

akan mendatangkan keuntungan yang sangat besar bagi perusahaan. Keuntungan 

yang sangat besar tentunya juga menjadi tujuan bagi unit usaha manapun. 

Kotler (2009: 184) mendefinisikan keputusan pembelian adalah keputusan 

pembelian konsumen akhir perorangan dan rumah tangga yang membeli barang dan 

jasa untuk konsumsi pribadi. Berman dan Evans (2007: 492) mengemukakan 

beberapa kriteria yang dapat merancang respon emosional dan persepsi pelanggan 

serta untuk memengaruhi pelanggan dalam membeli barang, kriteria tersebut seperti 

harga, pelayanan, lokasi dan promosi. Adapun permasalahan yang akan dibahas 



adalah pengaruh harga, pelayanan, lokasi dan promosi terhadap keputusan 

pembelian konsumen dalam berbelanja di Alfamart Jl. Kalimantan. 

2. Pembahasan 

2.1. Minimarket Alfamart 

Alfamart adalah sebuah brand minimarket penyedia kebutuhan hidup 

sehari -hari yang dimiliki oleh PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk. Pada tahun 1989 

merupakan awal berdirinya Alfamart, dengan dimulainya usaha dagang rokok 

danbarang - barang konsumsi oleh Djoko Susanto dan keluarga yang kemudian 

mayoritas kepemilikannya dijual kepada PT. HM Sampoerna pada Desember 

1989. Pada tahun 1994 Struktur kepemilikan berubah menjadi 70% dimiliki oleh 

PT HM Sampoerna Tbk dan 30% dimiliki oleh PT Sigmantara Alfindo (keluarga 

Djoko Susanto). 

PT. Alfa Minimart Utama (AMU) didirikan pada tanggal 27 Juli 

1999,dengan pemengang saham PT. Alfa Retailindo, Tbk sebesar 51% dan PT. 

Lancar Distrindo sebesar 49%. PT. Alfa Minimart Utama (AMU) ini kemudian 

membuka Alfa Minimart pada tanggal 18 Oktober 1999 berlokasi dijalan 

Beringin Raya, Karawaci Tangerang. Pertengahan 2007 Alfamart sebagai 

Jaringan Minimarket Pertama di Indonesia yang memperoleh Sertifikat ISO 

9001:2000 untuk Sistem Manajemen Mutu. Jumlah gerai mencapai 2000 toko 

dan telah memasuki pasar Lampung. Awal 2009 menjadi perusahaan publik 

pada tanggal 15 Januari 2009 di Bursa Efek Indonesia disertai dengan 

penambahan jumlah gerai mencapai 3000 toko dan juga memasuki Pasar Bali. 

Saat ini Alfamart telah berkebang di sepanjang Pulau Jawa dan Lampung 

dari total jumlah tokonya yang telah mencapai 2.505 (Juni 2008), 532 toko 

diantaranya merupakan toko waralaba. Hingga mei 2010, jumlah gerai Alfa 

sudah sebanyak 4000 gerai yang tersebar di wilayah Pulau Jawa dan Sumatra. 

Dan hingga saat ini gerai Alfamart sudah merambah lagi di Indonesia bagian 

timur seperti Banjarmasin, Balikpapan, dan Samarinda. Tidak hanya aktif 

menambah gerainya, tetapi juga Alfamart semakin ekspansi dalam menambah 

kantor cabang distribusi. Pada tahun 2012 lalu Alfamart membuka kantor 

cabang distribusi di tiga daerah yaitu Baturaden Bogor, Jember dan Medan. 



Penambahan kantor cabang diharapkan dapat menjadi solusi maslah 

keterlambatan penyetokan barang karena jarak yang terlalu jauh. Salah satu 

kantor cabang baru yaitu berada di jember, Alfamart kantor cabang ini mulai 

beroprasi pada akhir September 2012. Selama ini area Jawa Timur discover 

oleh kantor cabang Sidoarjo dan Malang. Dengan adanya penambahan kantor 

cabang baru di Jember nantinya akan merangkul gerai-gerai Alfamart yang 

berada di kota Probolinggo, Lumajang, Situbondo, Bondowoso, dan 

Banyuwangi sehingga maslah keterlambatan penyetokan barang di kota-kota 

tersebut diharapkan dapat teratasi. 

2.2. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas 

bahwa semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Semua 

variabel bebas yang berpengaruh positif bagi keputusan pembelian ialah 

variabel harga, pelayanan, lokasi dan promosi. Artinya semakin baik variabel 

harga, pelayanan, lokasi dan promosi akan meningkartkan keputusan 

pembelian. hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Penjelasan 

pengaruh dari masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian di Alfamart jl. Kalimantan 

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan adanya pengaruh harga 

terhadap keputusan pembelian. melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,007 dan lebih kecil dari 0,05 

yang berarti hipotesis dapat diterima. Artinya ada pengaruh harga terhadap 

keputusan pembelian. Menurut Tjiptono (2008:117) bahwa suatu hal yang 

lazim bahwa seorang konsumen menginginkan produk yang berkualitas 

dengan harga terjangkau, dan inilah mengapa faktor harga menjadi penting. 

Penetapan harga oleh perusahaan harus disesuaikan dengan situasi 

lingkungan dan perubahan yang terjadi terutama pada saat persaingan yang 

semakin ketat dan perkembangan permintaan yang terbatas,  inilah yang 

menyebabkan konsumen untuk berbelanja di Alfamart. Hal ini mendukung 

dengan penilitian yang di lakukan oleh Nawawi dan Ikhaz bahwasanya 



harga menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

b. Pengaruh pelayanan terhadap keputusan pembelian di Alfamart jl. 

Kalimantan 

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan adanya pengaruh 

pelayanan terhadap keputusan pembelian. melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 

0,05 yang berarti hipotesis dapat diterima. Artinya ada pengaruh pelayanan 

terhadap keputusan pembelian. Tjiptono (2006: 06) menyatakan pelayanan 

merupakan aktifitas, manfaat, atau kepuasan yang ditawarkan untuk dijual. 

Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 

produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 

melebihi harapan pelanggan. Sehingga devinisi kualitas pelayanan dapat 

diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen 

serta ketepatan penyampaian dalam mengimbangi harapan konsumen. 

Pelayanan yang diberikan oleh Alfamart kepada konsumen mempunyai 

andil yang sangat besar dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Hal ini mendukung dengan penilitian yang di lakukan oleh 

Nawawi dan Ikhaz bahwasanya pelayanan menunjukan pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

c. Pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian di Alfamart jl. Kalimantan 

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan adanya pengaruh lokasi 

terhadap keputusan pembelian. melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,032 dan lebih kecil dari 0,05 

yang berarti hipotesis dapat diterima. Artinya ada pengaruh lokasi terhadap 

keputusan pembelian. Lupiyoadi (2006: 80) menyatakan lokasi merupakan 

keputusan yang dibuat perusahaan berkaitan dengan dimana operasi dan 

stafnya akan ditempatkan. Lokasi menentukan kesuksesan suatu jasa 

karena erat kaitannya dengan pasar potensial. Lokasi mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen di alfamart, jika lokasi alfamart mudah 

dijangkau dan mempunyai lahan parker yang luas dan aman maka hal 



tersebut akan lebih mudah menarik konsumen untuk berbelanja. Hal ini 

mendukung dengan penilitian yang di lakukan oleh Nawawi dan Ikhaz 

bahwasanya lokasi menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

d. Pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian di Alfamart jl. Kalimantan 

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan adanya pengaruh 

promosi terhadap keputusan pembelian. melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,045 dan lebih kecil dari 

0,05 yang berarti hipotesis dapat diterima. Artinya ada pengaruh promosi 

terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Muhammad Tony Nawawi dan Muhammad 

Safiqi Ikhaz menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara promosi terhadap keputusan konsumen dalam pembelian. Maka 

untuk mempengaruhi keputusan pembelian konsumen salah satunya 

dengan menggunakan promosi yang menarik. Hal ini mendukung dengan 

penilitian yang di lakukan oleh Nawawi dan Ikhaz bahwasanya promosi 

menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3. Kesimpulan 

Berdsarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil uji hipotesis telah membuktikan bahwa harga berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen  

2. Dari hasil uji hipotesis telah membuktikan bahwa pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen  

3. Dari hasil uji hipotesis telah membuktikan bahwa lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen  

4. Dari hasil uji hipotesis telah membuktikan bahwa promosi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen 
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